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Abstrak 

Pekerjaan struktur beton pada proyek hotel bertingkat di Surabaya, banyak menggunakan 

metode konvensional, salah satunya adalah pekerjaan plat lantai. Sehingga perlu 

dilakukan perbandingan metode kerja untuk pekerjaan plat lantai, dengan metode 

perbandingan antara slab konvensional ,precast half slab  danprecast full slab, yang 

dikhususkan untuk membandingkan tingkat efisiensi waktu dan biaya.  Jumlah lantai pada 

kasus ini adalah 39 lantai. Berdasarkan hasil perhitungan dan perbandingan, dapat 

disimpulkan bahwa durasi pelaksanaan menggunakan metode slab konvensional, paling 

lama dibandingkan dengan menggunakan metode precast full slabdan precast half slab. 

Durasi konvensional sekitar 229%  dibanding full slab, dan half slab lebih lama 20% 

dibanding full slab. Sedangkan biaya termurah adalah metode slab konvensioanl 

dibanding 2 (dua) metode alternative lainnya, untuk harga per lantai per m², Harga 

pekerjaan per m² , untuk metode precast full slab Rp 500.589 , precast half slab Rp 

485.851 , dan slabkonvensional Rp 444.917. Prosentase deviasi harga per m², antara 

precast full slab dan precast half slab adalah 3% , sedangkan bila precast full slab dan 

slab konvensional adalah 11%..  

 

Kata Kunci: efisiensi, precast full slab, precast half slab, konvensional slab, 

perbandingan biaya dan perbandingan waktu 

 

PENDAHULUAN 

Slab/plat beton merupakan salah satu 

dari bagian pekerjaan konstruksi bangunan beton 

bertulang selain pondasi beton, kolom beton, 

balok beton, dan sebagainya. Terdapat beberapa 

alternatif dalam pelaksanaan di pekerjaan 

konstruksi bangunan beton bertulang slab/plat 

selain konvensional tersebut, yaitu dengan 

precast half slab, precast full slab, dan bondek. 

Berlandaskan pada latar belakang tersebut yang 

mendasari penulisan penelitian, bisa dikatakan 

juga bahwa penulis ingin mencari metode 

pelaksanaan slab/plat beton yang cocok untuk 

mempersingkat waktu pelaksanaan, menimalisir 

biaya produksi, dan memiliki kualitas mutu yang 

baik. Proyek Supermall Pakuwon Indah Phase 3 

Surabaya sendiri adalah salah satu mega proyek 

dari Pakuwon Grup yang terletak di Surabaya 

Barat. Dan pada waktu pelaksanaan 

pembangunan strukturalnya banyak menerapkan 

metode (cast in situ) atau pengecoran di tempat, 

terkecuali item pekerjaan precast tiang pancang, 

precast tangga untuk unit apartemen serta unit 

hotel, dan atap mall yang menggunakan baja. 

Penulisan penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat bagi penulis, bisa dipakai 

sebagai bahan referensi bagi akademisi dan 

praktisi.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

menjelaskan perhitungan struktur slab 

konvensional yang di konversi menjadi precast 

full slab serta precast half slab dan menjelaskan 

perbandingan perhitungan material, biaya dan 

waktu termasuk jumlah pekerja jika 

diaplikasikan menggunakan metode struktur 

precast full slab, precast half slab dan slab 

konvensional.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Slab/plat lantai menurut Ali Asroni 

(2010 : 191) adalah “struktur tipis yang dibuat 

dari beton bertulang dengan bidang yang arahnya 

horizontal, dan beban yang bekerja tegak lurus 

pada bidang struktur tersebut. Ketebalan bidang 
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pelat ini relative sangat kecil apabila 

dibandingkan dengan bentang/lebar bidangnya.” 

Menurut data panduan Metode Pelaksanaan 

PT.PP (BDE/GDG/STR/PLT/2015/005), “Beton 

Pracetak (Precast Concrete) adalah beton yang 

dicetak di beberapa lokasi (baik dilingkungan 

proyek maupun di pabrik-pabrik) yang pada 

akhirnya dipasang pada posisinya dengan suatu 

sistem sambungan sehingga rangkaian elemen 

demi elemen beton pracetak menjadi satu 

kesatuan yang utuh sebagai suatu struktur (Plant 

Cast Precast and Presetressed). Dan “Half 

Precast adalah suatu sistem pelat beton bertulang 

yang separohnya dicetak di luar lokasi (precast) 

dan separohnya dicetak di tempat (cast in situ).”   

Berikut tahapan-tahapan pekerjaan precast full 

slab : 

1. Alur Pelaksanaan Metode Kerja Precast Full 

Slab, diperlihatkan pada gambar 2.1 

2. Alur Pelaksanaan Metode Kerja Precast Half 

Slab, lihat gambar 2.2 
3. Alur Pelaksanaan Metode Kerja Slab 

Konvensional, lihat gambar 2.3

4.  
 

 

 
 

Gambar 2.1 Flowchart Pelaksanaan Metode Kerja Precast Full Slab 

(PT. PP BDE, 2015 : 05) 
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Gambar 2.2 Flowchart Pelaksanaan Metode Kerja Precast Half Slab 

(PT. PP BDE, 2015 : 05) 

 

 
Gambar 2.3 Flowchart Pelaksanaan Metode Kerja Slab Konvensional 

(PT. PP BDE, 2015 : 05) 

 

METODE PENELITIAN 

Diagram alir Peneletian pada gambar 3.1. 

Metode Penelitian ini menggunakan dua cara 

teknik pengumpulan data, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

Urutan tahapan yang digunakan untuk penelitian 

sebagai berikut : 

1) Studi LiteraturPengumpulan Data : Gambar 

Shop Drawing atau Forcon, Contoh 

perhitungan konversi struktur slab/plat lantai, 

peraturan-peraturan atau SNI yang terkait 

pekerjaan slab/plat lantai, metode 

pelaksanaan konstruksi, harga satuan proyek 

dan SNI. 
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2) Perhitungan konversi konvensional ke precast 

full slab dan precast half slab. 

3) Perhitungan Material Precast Full Slab, 

Precast HalfSlab, danSlab Konvensional. 

4) Perhitungan Waktu dan Jumlah Pekerja 

berdasrkan pada koef tenaga kerja SNI 7394 : 

2008, RSNI 2 , dan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No. 11/PRT/M/2013. 

5) Perhitungan Biaya Pekerjaan yang analisa 

biaya mengikuti SNI 7394 : 2008, RSNI 2, 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

11/PRT/M/2013, dan analisa harga satuan 

proyek. 

6) Menganalisa perbandingan pelaksanaan 

terhadap Material, Biaya dan Waktu, 

termasuk Jumlah Pekerjanya

 
Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian. 
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PEMBAHASAN 

4.1 Hitungan Volume Material 
1. Setelah perhitungan konversi dari struktur 

konvensional ke precast full slabdiperoleh, 

maka didapat volume materialnya, tabel 4.1 

merupakan rekap untuk hitungan volume 

material precast full slab : 

2. Setelah perhitungan konversi dari struktur 

konvensional ke precast half slab diperoleh 

maka didapat volume materialnya, tabel 4.2 

merupakan hitungan volume material 

precast half slab : 

3. Sedang tabel 4.3 untuk hitungan volume 

material slab konvensional : 

 

Tabel 4.1 Tabel Rekap Hitungan Volume Precast Full Slab 

 
 

Tabel 4.2 Tabel Rekap Hitungan Volume Precast Half Slab 

 
 

Tabel 4.3 Tabel Rekap Hitungan Volume Slab Konvensional 
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4.2 Hitungan Biaya, Waktu dan Jumlah 

Pekerja 
1.) Hitungan Biaya, Waktu dan Jumlah Pekerja 

untuk pekerjaan precast full slab, diperlihatkan 

pada tabel 4.4, dan tabel 4.5 

 

2.) Hitungan Biaya, Waktu dan Jumlah Pekerja 

untuk pekerjaan precast half slab, dapat dilihat 

pada tabel 4.6, dan tabel 4.7 

3.) Hitungan Biaya, Waktu dan Jumlah Pekerja 

untuk pekerjaan slab konvensional, 

ditunjukkan pada tabel 4.8 dan tabel 4.9  

 

Tabel 4.4Tabel Perhitungan Waktu dan Jumlah Pekerja  

Pekerjaan Precast Full Slab 

 
 

Tabel 4.5Biaya Pekerjaan Precast Full Slab 

 
 

Tabel 4.6 Tabel Perhitungan Waktu dan Jumlah Pekerja  

Pekerjaan Precast Half Slab 
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Tabel 4.7Biaya Pekerjaan Precast Half  Slab 

 
 

Tabel 4.8Tabel Perhitungan Waktu dan Jumlah Pekerja  

PekerjaanSlab Konvensional 

 
 

Tabel 4.9Biaya PekerjaanSlab Konvensional 

 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tabel 5.1 menyimpulkan perbandingan  nilai 

tingkat efisiensi pekerjaan dan harga per m2 

berikut presentase deviasi, Jadi dilihat dari tabel 5.2 

dan tabel 5.3 kesimpulan penelitian ini adalah 

waktu pelaksanaan pekerjaan slab dengan 

menggunakan metode slab konvensional 229% 

dibanding dengan fullslab, sedang kan metode half 
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slab waktunya hanya berbeda 20% lebih lama 

dibanding full slab. 

Dan harga per m2 untuk precast full slab Rp 

500.589 , precast half slab Rp 485.851 , dan slab 

konvensional Rp 444.917. Sementara presentase 

deviasi harga per m2 terhadap precast full slab dari 

precast half slab adalah 3% dan dari slab 

konvensional adalah 11%. 

 

Tabel 5.1 Tabel Perbandingan Nilai Tingkat Efisiensi Pekerjaan 

 
 

Table 5,2 Tabel Perbandingan Nilai Tingkat Efisiensi Waktu 

 
 

 

Tabel 5.3Tabel Harga Per M2 dan Presentase Deviasinya 

 
 

 

5.2 Saran 

1. Untuk menentukan pemakaian metode mana 

yang cocok didalam suatu proyek alangkah 

baiknya apabila meninjau dulu dari luas area 

proyek, peralatan yang dibutuhkan dan sumber 

daya manusia yang terlibat di dalam 

pelaksanaan pekerjaan tersebut. Sehingga 

diharapkan bisa menghasilkan mutu atau 

kualitas yang baik dan target produksi bisa 

tercapai.  

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang 

judul serupa dengan tujuan sebagai penambah 

refrensi atau bahkan sebagai pengkoreksi dari 

penelitian ini.  
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